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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Karya sastra diciptakan oleh pengarang dengan kreatif dan penuh 
imajinatif yang tak lepas dari realita kehidupan sosial. Sastra adalah sebuah 
ciptaan atau kreasi, bukan imitasi atau tiruan. Dalam karya sastra mengandung 
nilai-nilai sikap dan perilaku manusia dalam menjalani kehidupan sebagai 
makhluk sosial. Sebuah karya sastra dapat terbentuk karena adanya sebuah 
konflik yang diciptakan oleh pengarang. Meskipun kehidupan tokoh diceritakan 
dalam bentuk imajinatif, kebanyakan ceritanya berdasarkan kenyataan yang 
terjadi. Pengarang menciptakan dunia imajinatif yang terinspirasi dari dunia nyata 
berupa pengalaman hidup atau berdasarkan lingkungan hidup pengarang itu 
sendiri. Menurut Damono (2009:4) sastra merupakan tanggapan evaluatif 
terhadap kehidupan, bagai semacam cermin, sastra memantulkan realita 
kehidupan serta sarana memperbaiki setelah menilai. 
Mahayana (2007:225) berpendapat bahwa karya sastra adalah produk 
pengarang yang hidup di lingkungan sosial. Dengan begitu, karya sastra 
merupakan imajinatif pengarang yang selalu terkait dengan kehidupan sosial. 
Karya sastra dalam pandangan sosiologi adalah dokumen sosial karena pada 
dasarnya karya sastra merupakan cerminan langsung dari berbagai segi stuktur 
sosial, hubungan kekeluargaan dan pertentangan kelas (Damono, 2009:9). Hal ini 
menunjukkan bahwa karya sastra dapat digunakan untuk melihat kehidupan 
masyarakat yang tergambar di dalamnya. Kehidupan masyarakat tidak dapat 
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terlepas dari interaksi sosial dengan ekonomi. Masyarakat  sebagai realitas 
eksternal-objektif akan menuntun individu dalam melakukan kegiatan ekonomi 
(Damsar dan Indrayani, 2016:11). Karya sastra tercipta karena adanya suatu 
konflik yang membangun sebuah cerita. Konflik merupakan suatu pertarungan 
menang-kalah antar kelompok atau perorangan yang berbeda kepentingannya satu 
sama lain dalam organisasi (Rosana, 2015:216). Dalam setiap kehidupan sosial 
tidak ada satu pun manusia yang memiliki kesamaan yang persis, baik dari unsur 
etnis, kepentingan, kemauan, kehendak, tujuan dan sebagainya. Menurut Rosana 
(2015:217) dari sudut mana pun kita melihat konflik, bahwa kanflik tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan sosial. Dari setiap konflik ada beberapa diantaranya 
yang dapat diselesaikan, akan tetapi ada juga yang tidak dapat diselesaikan 
sehingga menimbulkan beberapa aksi kekerasan. Konflik dalam  masyarakat dapat 
membawa kepada keadaan yang baik, karena mendorong perubahan masyarakat, 
namun dapat pula membawa kepada keadaan yang buruk bila konflik tersebut 
berkelanjutan tanpa mengambil solusi yang dianggap bermanfaat bagi semua 
pihak sebagai akhir dari konflik tersebut (Saefudin, 2005:80). 
 Novel merupakan bentuk karya sastra yang banyak diminati masyarakat. 
Novel merupakan bahan bacaan yang menarik, karena karya sastra memiliki 
fungsi dulce yang artinya menyenagkan atau kenikmatan. Melalui bahasa yang 
estetik dan dunia imajinatif yang terbangun dalam cerita tersebutlah sehingga 
menimbulkan rasa menyenangkan pada pembaca. Selain memberi kesenangan, 
novel juga memberikan fungsi util atau mendidik, hal ini karena di dalam novel 
terdapat nilai-nilai yang dapat dijadikan pembelajaran bagi pembaca setelah 
mengapresiasinya. Nilai-nilai yang ada di dalam karya sastra biasanya mencakup 
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berbagai aspek kehidupan, antara lain nilai sosial, nilai budaya, keagamaan, nilai 
estetis, nilai moral, nilai hiburan, dan masih banyak lagi nilai-nilai yang 
dibutuhkan dalam kehidupan manusia (Yunus dalam Sumasari 2014:69). Sesuatu 
yang digambarkan dalam novel merupakan realistis, kehidupan yang dilukiskan 
bukan hanya kehebatan atau kelebihan tokoh utama, tetapi juga cacat 
kekurangannya. Novel bukan sekedar alat hiburan. Melainkan juga sebagai bentuk 
seni yang mempelajari dan melihat segi-segi kehidupan dan nilai baik-buruk 
(moral) dalam kehidupan dan mengarahkan kepada pembaca tentang pekerti yang 
baik dan budi yang luhur (waluyo dalam Akbar, 2013: 57). 
Novel Tanah Surga Merah memiliki keunggulan-keunggulan antara lain. 
Pada tahun 2016 novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur  menjadi pemenang 
unggulan Sayembara Penulisan Novel Dewan Kesenian Jakarta dan peraih 
Khatulistiwa Literary Award. Permasalahan yang dominan dalam novel Tanah 
Surga Merah adalah tentang konflik sosial salah satunya adalah kesenjangan 
ekonomi yang terjadi antara masyarakat biasa dengan pejabat yang berkuasa di 
Aceh saat itu. Menurut Ratnasari dan Santoso (2014:125) kesenjangan didominasi 
adanya perbedaan pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, pendidikan, kesehatan, 
serta rendahnya akses masyarakat terhadap sarana prasarana sosial ekonomi. 
Novel Tanah Surga Merah dipilih sebagai objek kajian dalam penelitian 
ini karena memiliki kelebihan yakni mengangkat  beragam permasalahan sosial, 
salah satunya kesenjangan ekonomi. Kesenjangan ekonomi yang terjadi ditandai 
dengan kepemilikan antara penguasa dan rakyat berdampak pada kehidupan 
masyarakat. Penelitian mengenai kesenjangan ekonomi dalam novel Tanah Surga 
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Merah karya Arafat Nur belum pernah diteliti sehingga penelitian ini perlu untuk 
dilakukan. 
Penelitian ini akan mengungkapkan bentuk-bentuk kesenjangan ekonomi. 
Kesenjangan ekonomi yang dimaksud adalah antara rakyat dengan pejabat. 
Kesenjangan ekonomi tersebut terjadi dikarenakan kebijakan pemerintah yang 
mengesampingkan rakyat biasa. Kesenjangan ekonomi digambarkan melalui 
perbedaan pekerjaan, pendidikan dan kondisi rumah antara pejabat dan rakyat 
biasa. Kesenjangan ekonomi ini terjadi karena adanya jurang pembeda antara 
rakyat dengan pejabat. Hal tersebut digambarkan dengan rakyat yang hidup 
dengan kemiskinan, pendidikan rendah, dengan penghasilan yang pas-pasan. 
Sedangkan pejabat yang hidup serba kecukupan dan kemewahan dengan jabatan 
di pemerintahan. Pada kondisi demikian menimbulkan dampak bagi kehidupan 
masyarakat, yaitu munculnya kecemburuan sosial sehingga memicu terjadinya 
kekerasan fisik antar keduanya. 
Penelitian terdahulu pernah dilakukan Lavanda (2018) dengan judul 
"Kajian Politik Lokal dalam Novel Tanah Surga Merah Karya Arafat Nur 
(Pendekatan Sosiologi Sastra)". Peneletian tersebut menggunakan teori sosiologi 
sastra, metode yang digunakan yaitu deskriptif analisis. Penelitian tersebut 
menyimpulkan; (1) bentuk politik lokal yang terdapat dala novel Tanah Surga 
Merah berupa, kegiatan pemilihan, lobi, kegitan organisasi, (2) konflik yang 
terjadi berupa, pemaksaan (intimidasi, kekuatan fisik), ancaman (keselamatan 
terancam, rasa takut, rasa tidak aman), kekuatan fisik (kekuatan, penembakan).  
Penelitian lain Khasanah (2018) mengkaji "Konflik Politik dalam Novel 
Tanah Surga Merah Karya Arafat Nur dan Implementasinya Dalam 
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Pembelajaran Novel Berdasarkan K13 Revisi 2017 Di MA Bilingual Batu". 
Penelitiannya tersebut menyimpulkan, (1) bentuk-bentuk konflik politik berupa 
senjata pertempuran dan strategi politik dalam novel Tanah Surga Merah karya 
Arafat Nur, (2) senjata pertempuran dibagi menjadi empat, yaitu, kekerasan fisik, 
kekayaan, organisasi, dan media informasi. Sedangkan strategi politik dibagi 
menjadi lima, yaitu penyebaran senjata, perjuangan terbuka dan diam-diam, 
pergolakan, strategi dua blok, dan kamuflase, (3) hasil penelitian ini relevan 
dengan pembelajaran sastra di kelas XII semester genap sesuai dengan KD 3.1 
Memahami sturktur dan kaidah teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, 
dan novel baik melalui lisan maupun tulisan dan KD 4.1 Menginterpretasi makna 
teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini dan cerita fiksi dalam novel baik 
melalui lisan maupun tulisan pada kurikulum 2013. 
Demikian pula, Rahmawati (2017) meneliti "Aspek Sosial dalam Novel 
Tanah Surga Merah Karya Arafat Nur: Tinjauan Sosiologi Sastra dan 
Implementasinya Pada Pembelajaran Sastra Di SMK". Hasil dari penelitian ini 
adalah, (1) struktur pembangun novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur 
meliputi tema tentang kehidupan seorang mantan aktivis Gerakan Aceh Merdeka 
(GAM) yang menjadi buron polisi, alurnya adalah maju, latar tempat secara 
umum berada di Provinsi Aceh, latar waktunya adalah 9 Februari 2014 hingga 20 
Februari 2014. (2) Aspek sosial yang terkandung meluputi kejahatan sosial, 
kemiskinan, dan pendidikan. (3) hasil penelitian ini relevan dengan pembelajaran 
sastra di kelas XII semester genap sesuai dengan KD 3.1 Memahami sturktur dan 
kaidah teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan novel baik melalui 
lisan maupun tulisan pada kurikulum 2013. 
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Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini berupa objek 
kajian yaitu sama-sama menggunakan novel Tanah Surga Merah karya Arafat 
Nur. Serta penggunaan pendekatan yang sama yaitu sosiologi sastra. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada topik permasalahannya, 
penelitian terdahulu mengungkap konflik politik, bentuk politik lokal dan bentuk 
konflik politik lokal, serta permasalahan sosial. Pada penelitian ini difokuskan 
pada permasalahan kesenjangan ekonomi yang terjadi dalam novel Tanah Surga 
Merah. Penelitian tentang Analisis Kesenjangan Ekonomi pada Novel Tanah 
Surga Merah Karya Arafat Nur perlu dilakukan, karena masalah kesenjangan 
ekonomi merupakan permasalah yang serius namun hal ini jarang sekali diteliti di 
dalam dunia sastra. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Terkait uraian latar belakang, jadi masalah yang akan dibahas pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Bagaimana bentuk-bentuk kesenjangan ekonomi dalam Novel Tanah Surga 
Merah  Karya Arafat Nur? 
2) Bagaima dampak kesenjangan ekonomi  dalam Novel Tanah Surga Merah 
Karya Arafat Nur? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
sebagai berikut. 
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1) Mendeskripsikan bentuk-bentuk kesenjangan ekonomi dalam Novel Tanah 
Surga Merah  Karya Arafat Nur. 
2) Memaparkan dampak kesenjangan ekonomi  dalam Novel Tanah Surga 
Merah Karya Arafat Nur. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi para pembaca, 
baik bersifat teoritis maupun praktis. 
 
1.4.1  Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis yang diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan kajian ilmu sastra persepektif soisologi. Hal itu khususnya 
berpijak pada kesenjangan ekonomi, serta dapat bermanfaat untuk memperkaya 
penggunaan teori-teori sastra dengan teknik analisis terhadap karya sastra. 
1.4.2  Manfaat Praktis 
Manfaat praktis diharapkan dapat menjadikan pembaca sadar dan mampu 
berpikir bijak dalam menghadapai masalah kesenjangan ekonomi. Penelitian ini 
dapat menjadi bahan rujukan untuk peneliti selanjutnya dengan penelitian yang 
sejenis. 
 
1.5.  Definisi Istilah 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menghindari agar tidak 
terjadi kesalah fahaman atau kekaburan dalam mengambil arti dan maksud istilah 
yang digunakan dalam penelitian dengan judul Analisis Kesenjangan Ekonomi 
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dalam Novel Tanah Surga Merah Karya Arafat Nur. Perlu dijelaskan beberapa 
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka dapat diuraikan definisi istilah 
yang berkaitan sebagai berikut: 
1) Kesenjangan Ekonomi 
Perbedaan pendapatan yang dihasilkan antara satu orang dengan orang 
lainnya atau satu klompok dengan kelompok lainnya. Kesenjangan ekonomi 
terjadi apabila pendapatan riil dari yang kaya terus bertambah sedangkan yang 
miskin terus berkurang atau tetap pada pendapatan yang rendah. Sehingga hal 
tersebut akan menciptakan jurang pembeda antara yang satu dengan lainnya. 
2) Kemiskinan 
Kondisi/keadaan serba kekurangan baik dalam bentuk fisik maupun 
materi. Seseorang dikatakan miskin apabila dirinya tidak mampu memenuhi 
kebutuhan pokok dan hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan 
mengembangkan kehidupan yang layak dan semestinya. 
3) Kekerasan Fisik 
Merupakan tindakan penyerangan dengan menggunakan kekuatan yang 
ditujukan kepada pihak lain. Kesenjangan ekonomi antar masyarakat dapat 
menimbulkan kekerasan atau kriminalitas. 
4) Ancaman  
Ancaman adalah tindakan peringatkan yang ditujukan untuk seseorang 
dengan tujuan untuk membahayakan orang lain. Ancaman merupakan salah satu 
bentuk dari kecemburuan sosial. 
